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APLIKASI CLOUD COMPUTING UNTUK SERVER BERBASIS DJANGO DENGAN 
GOOGLE APP ENGINE 
Abstrak 
Minimnya jasa hosting yang menyediakan hosting dengan bahasa pemrograman python 
menyulitkan bagi para pengembang website dengan menggunakan bahasa pemrograman 
python untuk meng uploadnya. Dengan dibuat nya penelitian ini akan mampu mempermudah 
bagi para pengembang website python untuk meng upload dan menyimpan nya sehingga bisa 
diakses dari mana saja. Banyak kemudahan yang ditawarkan dalam google app engine salah 
satunya terdapat fitur free trial dimana tidak perlu membayar apapun jika ingin menggunakan 
platform ini. Tentu ada pula kelemahanya, salah satunya masih terdapat banyak pembatasan 
hak akses data. Metode yang digunakan dalam penyusunan aplikasi ini adalah metode 
pengujian yang dibangun dengan menggunakan program python django. Hasil dari aplikasi 
ini adalah dimana sebuah website dengan bahasa python itu mendapat alamat website yang 
nantinya bisa diakses oleh semua orang. 
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Abstract 
The lack of hosting services that provide hosting with python programming language makes 
it difficult for website developers using python programming to upload it. With its made this 
research wil be able to make it easier for python website to upload and save it so it can be 
access from everywhere. Many conveniences offered in google app engine one of them is a 
free trial feature where no need to pay anything if you want this platform. Of course there are 
also weakness on of which there are still to many restrictions on data access. The method used 
in the preparation of this application is a exam method that was built using django python. 
The result of this application is where a website with python language that’s get website 
address that will be access by everyone 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu model penyimpanan dalam teknologi komputer saat ini adalah salah satunya dengan 
model penyimpanan cloud atau yg juga bisa disebut model penyimpanan awan. Cloud 
Computing atau komputasi awan adalah komputasi berbasis internet dimana semua layanan 
dapat digunakan atau diakses melalui internet. Intinya semua aktivitas dalam Cloud Computing 
membutuhkan jaringan internet, karena penyimpanan, editing maupun uploading dalam Cloud 
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Computing berbentuk virtual yg hanya bisa diakses lewat internet. Layanan dapat diakses 
dimana saja di dunia , dengan cloud muncul sebagai titik akses tunggal untuk kebutuhan semua 
komputasi konsumen.Juga sumber daya seperti processor/computing power, storage, network 
dan software menjadi abstrak dan diberikan sebagai layanan di jaringan internet menggunakan 
pola akses remote. Model billing dari layanan ini umumnya mirip dengan modem layanan 
public (Purbo, Onno W. 2014). 
     Saat ini belum banyak jasa hosting yang menawarkan meng-hosting dengan bahasa 
pemrograman Python. Sering kita jumpai adalah jasa hosting dengan bahasa pemrograman 
PHP,Javascript dll. Penelitian ini dapat mempermudah bagi para pengembang website dengan 
bahasa pemrograman Python untuk juga sekaligus mem publish website mereka. 
Django adalah sebuah framework atau perangkat kerja yang digunakan untuk 
pengembangan website yang dibangun menggunakan bahasa Python. Juga django 
menggunakan model MTV yaitu model,template dan view. Model adalah layer yang 
digunakan untuk berinteraksi dengan database, sedangkan template adalah layer presentasi 
untuk HTML, XML dan yang lainya. View adalah yang berisiskan data dari model dan 
mengirimkanya ke template. 
Google cloud platform telah menyediakan layanan bagi yang ingin membuat sebuah 
layanan Cloud Computing dan juga jika ingin membuat sebuah sever Cloud Computing. 
Begitupun juga dengan amazon web service yang merupakan sekumpulan layanan-layanan 
berbasis Cloud Computing yang telah ada sejak 2002. Yang lebih bagus lagi sekarang ini 
amazon web service telah menyediakan layanan-layanan yang saling terinterasi dengan mudah. 
Aplikasi ini nantinya akan memudahkan bagi para pembuat sebuah web dengan 
menggunakan django yang akan memuat web tersebut agar dapat dilihat oleh banyak orang, 
juga lebih membantu dalam proses publikasi sebuah web dengan mudah. Dimana tidak banyak 




Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini seperti gambar 1 dimana 
















   
 










2.1 Analisa kebutuhan 
Dalam tahap ini adalah tahap dimana hal-hal apa saja yang diperlukan untuk 
menunjang pembuatan aplikasi ini . Yaitu dalam proses perancangan pembuatan Cloud 
Computing,untuk analisa kebutuhan hanya akan menggunakan OS.Ubuntu 16.04 dan 
aplikasi Pycharm. Dalam aplikasi ini tidak akan terlalu banyak membutuhkan software 
lain karena hanya akan menjadikan aplikasi ini sebagai studi perbandingan Cloud 
Computing antara amazon web service dan google app engine unutuk server berbasis 
django. 
2.2 Pengembangan Sistem 
Pengembangan system dilakukan dalam proses pembuatan website yang akan 
dijadikan sebagai bahan hasil dari aplikasi ini. Juga dalam proses pengembangan 
website itu sendiri perlu beberapa perbaikan untuk lebih terlihat menarik. 
2.3 Implementasi 
Implementasi disini baru dilakukan sebatas pengistalan google app engine, belum 
dikerjakan smpai dalam tahap pengujian nya. 
2.4 Pengujian  
Pengujian dalam aplikasi ini akan dilakukan apakah webuah website yang sudah dibuat 












3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil dari aplikasi atau sistem ini adalah mempermudah bagi para pengembang sebuah 
django website untuk meng-hosting website mereka sendiri. Tentu mereka tidak perlu 
lagi untuk menyewa jasa hosting dan tidak perlu lagi untuk mengeluarkan biaya 
tambahan untuk hosting website mereka.  Aplikasi ini kalau dilihat tidak terlalu sulit 
untuk membuatnya tetapi jika tidak mengetahui django secara detail maka nantinya 
akan kesulitan. Jika dilihat dari tampilan aplikasi ini termasuk aplikasi yang sederhana, 




Gambar 2. Gambar Tampilan utama Gcloud 






Langkah pertama dalam hosting django website adalah yaitu membuat sebuah projek baru, 
seperti pada gambar 3 yang menunjukan pembuatan sebuah projek baru dalam google app engine: 
 
Gambar 3. Gambar Membuat Project Baru 
 Bagian pojok kanan atas itu adalah bagian untuk membuat sebuah projek baru, jika itu 
diklik akan langsung mengarah ke tab untuk membuat projek baru. Setelah membuat projek baru 
akan langsung mulai untuk memilih bahasa pemrograman yang akan digunakan. Salah satu 
keunggulan dari Google app engine ini adalah menyediakan banyak bahasa pemrograman. 
Tampilan untuk memilih bahasa pemrograman akan ditunjukan oleh gambar4 yang menunjukan 




Gambar4. Memilih bahasa pemrograman 
 Setelah itu dilanjutkan dengan membuat sebuah simple statis web dengan mengikuti 
tutorial nya saja, hanya tinggal mengikuti perintah-perintahnya saja. Gambar 5 menunjukan  proses 
awal dari proses simple dari hosting website di google app engine: 
 
Gambar 5. Gambar membuat statis website 
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 Berikutnya adalah pemasangan SDK untuk setiap project yang akan dibuat. Pemasangan 
SDK tidaklah rumit kita hanya tinggal mengikuti perintah yang sudah ditunjukan dalam panduan 
pembuatan atau pengembangan sebuah website dengan google app engine. Gambar 6 menunjukan 
bahwa SDK sudah terinstall. 
 
Gambar 6.menunjukan SDK sudah berhasil terinstall 
 Setelah SDK terinstall maka akan langsung bisa kita untuk meng-hosting kan website kita 
sendiri. Cara yang akan saya gunakan adalah pertama saya akan meng-upload website ke dalam 




Gambar 7. Memanggil folder website dari github 
 Setelah proses “cloning” akan dilanjutkan ke peng-hosting an website itu sendiri. Perintah 
yang digunakan dalam meng-hosting kan website ini adalah dengan perintah “Gcloud app deploy” 
yang akan ditunjukan oleh gambar 8 dibawah ini: 
 
Gambar8 . mulai meng hostingkan django website 
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 Proses diatas memerlukan waktu yang cukup lama, tergantung pada waktu peng-upload 
an, besarnya website dan jaringan tentunya . berikutnya setelah prosesnya selesai adalah proses 
mendapatkan alamat website dengan menggunakan perintah “Gcloud app browse”. Yang akan 
ditunjukan gambar 9 dibawah ini: 
 
Gambar 9. Gambar untuk mendapatkan alamat website aplikasi yang di upload 
 3.2 Pengujian dan Pembahasan 
Langkah terakhir adalah dengan melihat ke browser  apakah sudah bisa diakses atau belum, 
nantinya kita akan mendapatkan alamat website kita sesuai dengan nama kita membuat 




Gambar10. Gambar proses deploy sudah selesai 
 Pengujian dan pembahasan pada aplikasi ini lebih berfokus pada hasil akhir dari sebuah 
django website yang sudah di publish. Adapun berbagai macam kendala dalam pembuatan aplikasi 
ini adalah tidak sama nya versi dari django dan Python itu sendiri di dalam google app engine dan 
juga penambahan beberapa file dalam projek itu sendiri.  
 Django tutorial yang dibuat disini adalah merupakan sebuah program dimana kita membuat 
pertanyaan dan juga terdapat pilihan jawaban , gambar 11 dibawah ini menunjukan beberapa 




Gambar 11.gambar menunjukan pertanyaan yang dibuat 
 Jika kita meng klik salah satu pertanyaan , maka akan langsung mengarah ke pertanyaan 
yang kita pilih , seperti yang ditunjukan pada gambar 12 ini dimana menuju ke pertanyaan yang 
dipilih 
 
Gambar 12.gambar pertanyaan yang dipilih 
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 Bagian akhir adalah ke hasil dari vote yang sudah dipilih , disitu juga terdapat pertanyaan 
apakah kita ingin memilih jawaban lagi atau kembali ke menu utama. Lebih jelasnya akan  
ditunjukan dengan gambar dibawah 13 ini ,  dimana menunjukan hasil dari voting. 
 












Berikut adalah keunggulan dan kelemahan google app engine dibandingkan dengan jasa hosting 
yang lain ,table 1 dibawah ini menunjukan kelebihan dan kekurangan dari google app engine: 
Tabel 1. kelebihan dan kekurangan Gcloud 
No Kelebihan Kekurangan  
   
1 Menyediakan berbagai macam platform 
aplikasi web  
Kurangnya dukungan untuk C#/.NET 
2 Layanan ini tersedia gratis untuk pengguna 
layanan dan trial 
Ada banyak pembatasan akses data dan 
banyaknya API membuat sedikit 
membingungkna untuk memahami dan 
mengelolanya 
3 System billing cukup baik , pada dasarnya 





 Pengujian yang kedua dilakukan untuk menguji bagaimana perfoma dari server google app 
engine itu sendiri. Untuk gambar 14 dibawah ini akan menunjukan bagaimana si server tersebut 
bekerja . 
 
Gambar14.Hasil testing dengan Loadpro 
 Aplikasi loadpro yang digunakan diatas adalah untuk mengetahui bagaimana server dari 
google app engine bekerja , jika dilihat dari request per second, user yang 
menggunakan,throughput  sebaik apa server tersebut bekerja.  
4. PENUTUP 
Aplikasi ini dapat digunakan untuk memudahkan bagi para pengembang django untuk mem 
publish website mereka sendiri secara gratis tidak memerlukan biaya. System ini sendiri masih 
terdapat beberapa kendala atau kesalahan sehingga memerlukan perawatan serta monitoring untuk 
perbaikan system. Aplikasi ini lebih baik dikembangkan dengan sebaik-baiknya karena belum 
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